
B U P A T I B E R A U 

PROVINSI KALIMANTAN T IMUR 

P E R A T U R A N B U P A T I B E R A U 

NOMOR 66 TAHUN 2019 

TENTANG 

PENGANGKATAN DAN P E M B E R H E N T I A N K E P A L A KAMPUNG 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A , 

B U P A T I B E R A U , 

Menimbang : bahwa u n t u k me laksanakan ketentuan Pasa l 12 Pera turan 

Menteri Da l am Negeri Nomor 66 T a h u n 2017 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Da l am Negeri Nomor 82 

T a h u n 2015 tentang Pengangkatan dan Pemberhentian 

Kepa la Desa, per lu menetapkan Peraturan Bupa t i tentang 

Pengangkatan dan Pemberhentian Kepa la Kampung; 

Mengingat : 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 

Penetapan Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 

1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I I d i 

Ka l imantan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

1953 Nomor 9) Sebagai Undang-Undang (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 72 , 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

1820); 

3. Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5495) ; 
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4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

te lah d iubah beberapa k a l i t e rakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua 

Atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

5. Pera turan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 tentang 

Pera turan Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 

2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 123, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana te lah 

d iubah terakhir dengan Pera turan Pemerintah Nomor 11 

T a h u n 2019 tentang Perubahan Kedua Atas Pera turan 

Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 tentang Pera turan 

Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 

tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2019 Nomor 4 1 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 6321) ; 

6. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 82 t a h u n 2015 

tentang Pengangkatan dan Pemberhentian Kepa la Desa 

(Ber i ta Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2016 Nomor 4) , 

sebagaimana te lah d iubah dengan Pera turan Menteri 

Da l am Negeri Nomor 66 t a h u n 2017 tentang 

Pengangkatan dan Pemberhentian Kepa la Desa (Ber i ta 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2017 Nomor 1222); 

7. Pera turan Daerah Kabupaten B e r a u Nomor 4 T a h u n 

2015 tentang Penetapan Kampung d i Kabupaten B e r a u 

(Lembaran Daerah Kabupaten B e r a u T a h u n 2015 Nomor 

4); 



- 3 -

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G PENGANGKATAN DAN 

P E M B E R H E N T I A N K E P A L A KAMPUNG. 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Pera turan B u p a t i i n i T yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kabupaten B e r a u . 

2. B u p a t i ada lah B u p a t i B e r a u . 

3. Camat ada lah p impinan Kecamatan. 

4. Kampung ada lah kesa tuan masyaraka t h u k u m yang memi l ik i batas 

w i layah yang berwenang u n t u k mengatur dan mengurus u r u s a n 

pemer intahan, kepentingan masyaraka t setempat berdasarkan p r a k a r s a 

masyarakat , h a k a s a l u s u l , dan/a tau h a k tradis ional yang d i aku i dan 

dihormat i da lam sistem pemer intahan Negara Kesa tuan Republ ik 

Indonesia. 

5. Pemer intahan Kampung ada lah penyelenggaraan u r u s a n pemer intahan 

dan kepentingan masyaraka t setempat da lam s istem pemer intahan 

Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia. 

6. Pemerintah Kampung ada lah Kepa la Kampung d ibantu perangkat 

Kampung sebagai u n s u r penyelenggara Pemer intahan Kampung . 

7. Kepa la Kampung ada lah pejabat Pemerintah Kampung yang mempunya i 

wewenang, tugas dan kewaj iban u n t u k menyelenggarakan r u m a h tangga 

Kampungnya dan me laksanakan tugas dar i Pemerintah dan Pemerintah 

Daerah . 

8. Penjabat Kepa la Kampung ada lah seorang pejabat yang diangkat oleh 

pejabat yang berwenang u n t u k me l aksanakan tugas, h a k dan wewenang 

serta kewaj iban Kepa la Kampung da lam k u r u n w a k t u tertentu. 

9. B a d a n Permusyawara tan Kampung se lan jutnya dis ingkat B P K ada lah 

lembaga yang me l aksanakan fungsi pemer intahan yang anggotanya 

merupakan w a k i l dar i penduduk Kampung berdasarkan keterwaki lan 

w i layah dan ditetapkan secara demokratis. 

10. Musyawarah Kampung ada lah m u s y a w a r a h an ta ra B P K , Pemerintah 

Kampung , dan u n s u r masyaraka t yang diselenggarakan oleh B P K 

u n t u k menyepakat i h a l yang bersifat strategis 



'v 

- 4 -

1 1 . Perangkat Kampung ada lah u n s u r sta f yang membantu Kepa la 

Kampung da lam penyusunan kebi jakan dan koordinasi yang d iwadahi 

da lam Sekretar iat Kampung , dan u n s u r pendukung tugas Kepa la 

Kampung da lam pe laksanaan kebi jakan yang d iwadahi da lam bentuk 

Pe l aksana Tekn is . 

12. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Kampung , yang se lan jutnya disebut 

A P B Kampung ada lah r encana keuangan t a h u n a n Pemer intahan 

Kampung . 

13. Ca lon Kepa la Kampung Terpi l ih ada lah calon Kepa la Kampung yang 

memperoleh s u a r a terbanyak da lam Pemi l ihan Kepa la Kampung . 

14. P u t u s a n Pengadilan ada lah pernyataan h a k i m yang d iucapkan da lam 

sidang pengadilan terbuka, yang dapat berupa pemidanaan a tau bebas 

a tau lepas dar i segala tun tu tan h u k u m . 

15. Te rsangka ada lah seorang yang k a r e n a perbuatannya a tau keadaannya 

berdasarkan buk t i permulaan patut diduga sebagai pe laku t indak 

p idana. 

16. Te rdakwa ada lah seorang tersangka yang di tuntut , d iper iksa dan diadi l i 

di pengadilan. 

17. Terp idana ada lah seorang yang d ip idana berdasarkan p u t u s a n 

pengadilan yang te lah memperoleh kekua tan h u k u m tetap. 

18. Ha r i ada lah h a r i ker ja . 

B A B I I 

PENGANGKATAN K E P A L A KAMPUNG 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 2 

(1) Kepa la Kampung merupakan kepa la Pemer intahan Kampung yang 

memimpin penyelenggaraan Pemer intahan Kampung dan sebagai 

perpanjangan tangan negara yang dekat dengan masya raka t j u g a 

sebagai pemimpin masyaraka t . 

(2) Penyelenggaraan Pemer intahan Kampung sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) diselenggarakan oleh Pemerintah Kampung . 

(3) Pemerintah Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (2) ada lah 

Kepa la Kampung d ibantu oleh Perangkat Kampung. 
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Bag ian Kedua 

Pengangkatan 

Pasa l 3 

(1) Ca lon Kepala Kampung Terpi l ih d i s ahkan pengangkatannya dengan 

Kepu tusan Bupa t i . 

(2) Kepu tusan B u p a t i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i terbi tkan 

pal ing lambat 30 (tiga puluh) h a r i terhi tung sejak di ter ima laporan 

h a s i l pemi l ihan Kepa la Kampung dar i B P K . 

Bag ian Ketiga 

Pe lant ikan 

Pasa l 4 

(1) Pe lant ikan Calon Kepa la Kampung Terp i l ih d i l a k u k a n pal ing lambat 30 

(tiga puluh) h a r i terhi tung sejak diterbitkan kepu tusan B u p a t i 

mengenai pengesahan pengangkatan Ca lon Kepa la K a m p u n g Terpi l ih . 

(2) Pe lant ikan Calon Kepa la Kampung Terpi l ih sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) d i l akukan oleh B u p a t i a t au pejabat yang d i tun juk. 

(3) Pejabat yang d i tun juk sebagaimana d imaksud pada ayat (2) ada lah 

Wak i l B u p a t i a t au Camat . 

Pasa l 5 

(1) Ca lon Kepa la Kampung Terpi l ih yang meninggal dun ia , berhalangan 

tetap a tau mengundurkan dir i dengan a l a san yang dapat d ibenarkan 

sebelum pe lant ikan, calon terpi l ih d inya takan gugur dan B u p a t i 

mengangkat pegawai negeri s ip i l dar i Pemerintah Daerah sebagai 

Penjabat Kepa la Kampung a tas u s u l a n Camat . 

(2) Penjabat Kepa la Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

me l aksanakan tugas dan wewenang Kepa la Kampung sampa i dengan 

d i l an t iknya Kepa la Kampung h a s i l pemi l ihan langsung secara serentak 

sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 6 

(1) Ca lon Kepa la Kampung Terpi l ih yang di tetapkan sebagai Tersangka dan 

d iancam dengan p idana penjara pal ing s ingkat 5 (lima) t a h u n sebelum 

pe lant ikan, calon terpi l ih tetap di lant ik sebagai Kepa la Kampung . 
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(2) Ca lon Kepa la Kampung Terpi l ih yang di tetapkan sebagai Te rsangka 

da lam t indak p idana korups i , terorisme, m a k a r dan/a tau t indak 

p idana terhadap k eamanan negara sebelum pe lant ikan, calon terpi l ih 

tetap d i lant ik menjadi Kepa la Kampung dan pada kesempatan per tama 

B u p a t i memberhent ikan sementara yang bersangkutan dar i j aba tannya 

sebagai Kepa la Kampung . 

(3) Ca lon Kepa la Kampung Terpi l ih yang ditetapkan sebagai Te rdakwa dan 

d iancam dengan p idana penjara pal ing s ingkat 5 (lima) t a h u n 

berdasarkan register pe rkara di Pengadilan sebelum pe lant ikan, calon 

terpi l ih tetap d i lant ik menjadi Kepa la Kampung dan pada kesempatan 

pertama B u p a t i memberhent ikan sementara yang bersangkutan dar i 

j aba t annya sebagai Kepa la Kampung . 

(4) Ca lon Kepa la Kampung Terpi l ih yang ditetapkan sebagai Terp idana dan 

d iancam dengan p idana penjara pal ing s ingkat 5 (lima) t a h u n 

berdasarkan P u t u s a n Pengadilan yang te lah mempunya i k ekua tan 

h u k u m tetap sebelum pe lant ikan, calon terpi l ih tetap di lant ik menjadi 

Kepa la Kampung dan pada kesempatan pertama B u p a t i 

memberhent ikan yang bersangkutan dar i j aba tannya sebagai Kepa la 

Kampung dan mengangkat pegawai negeri s ip i l dar i Pemerintah Daerah 

sebagai Penjabat Kepa la Kampung . 

(5) Ca lon Kepa la Kampung Terpi l ih sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

sampa i dengan ayat (4) yang t idak had i r pada saat pe lant ikan 

diangggap mengundurkan dir i kecua l i dengan a l asan yang dapat 

d ibenarkan. 

(6) Pe laksanaan ketentuan kesempatan pertama sebagaimana d imaksud 

pada ayat (2), ayat (3) dan ayat (4), pal ing lambat 14 (empat belas) h a r i 

terhi tung sejak tanggal pe lant ikan. 

(7) Penjabat Kepa la Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (4) 

me l aksanakan tugas dan wewenang Kepa la Kampung sampa i dengan 

d i l an t iknya Kepa la Kampung h a s i l pemi l ihan Kepa la K a m p u n g an ta r 

w a k t u mela lu i Musyawarah Kampung . 

Pasa l 7 

(1) Pegawai negeri s ip i l yang terpi l ih dan diangkat menjadi Kepa la 

Kampung , yang bersangkutan d ibebaskan sementara dar i j aba tannya 

se lama menjadi Kepa la Kampung tanpa kehi langan h a k n y a sebagai 
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pegawai negeri s ip i l . 

(2) Pegawai negeri s ip i l yang terpi l ih dan diangkat menjadi Kepala 

Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (1) berhak mener ima 

h a k n y a sebagai pegawai negeri s ip i l , mendapatkan tunjangan Kepala 

Kampung dan pendapatan la innya yang s a h yang bersumber dar i A P B 

Kampung. 

Bag ian Keempat 

Se rah Ter ima J a b a t a n 

Pasa l 8 

(1) S e rah ter ima j aba tan d i l akukan setelah pe lant ikan Ca lon Kepa la 

Kampung Terpi l ih . 

(2) Se rah ter ima j aba tan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l aksanakan dengan penandatanganan berita a c a r a serah ter ima 

j aba tan . 

(3) Penandatanganan berita aca ra serah ter ima j aba tan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) d i l aksanakan pada Aca ra pengambilan 

sumpah/ jan j i dan pe lant ikan Calon Kepa la Kampung Terpi l ih setelah 

penyematan tanda j aba tan bersamaan dengan menyerahkan memori 

serah ter ima j aba tan . 

(4) Memori serah ter ima j aba tan sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

terdiri a tas : 

a . pendahuluan ; 

b. monografi Kampung ; 

c. pe laksanaan program ker ja t a h u n l a lu ; 

d. r encana program ker ja yang a k a n datang; 

e. kegiatan yang te lah dise lesaikan, sedang d i l aksanakan , dan 

r encana kegiatan se tahun terakhir ; 

f. hambatan yang dihadapi ; dan 

g. daftar inventar isas i dan kekayaan Kampung. 
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Bag ian Ke l ima 

Peningkatan Kapas i tas Kepa la Kampung 

Pasa l 9 

(1) Ca lon Kepa la Kampung Terpi l ih yang te lah di lant ik wajib mengikut i 

pe lat ihan awa l m a s a j aba tan yang d i l aksanakan oleh Pemerintah 

Daerah Kabupaten. 

(2) B i a y a pe lat ihan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ibebankan pada 

Aanggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah Kabupaten. 

Pasa l 10 

(1) Kepa la Kampung wajib mengikut i program-program pelat ihan yang 

d i l aksanakan oleh Pemerintah, Pemer intah Daerah Provinsi , dan 

Pemerintah Daerah . 

(2) B i a y a pe lat ihan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ibebankan pada 

Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Negara, Anggaran Pendapatan dan 

Be lan ja Daerah Provinsi , Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah 

Kabupaten dan A P B Kampung . 

B A B I I I 

K E D U D U K A N , T U G A S , W E W E N A N G , HAK, K E W A J I B A N 
DAN LARANGAN K E P A L A KAMPUNG 

Pasa l 11 

Kepa la Kampung berkedudukan sebagai Kepa la Pemer intah Kampung yang 

memimpin penyelenggaraan Pemer intahan Kampung . 

Pasa l 12 

Kepa la Kampung sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 bertugas: 

a . menyelenggarakan Pemer intahan Kampung ; 

b. me l aksanakan pembangunan Kampung; 

c. pembinaan kemasyaraka tan ; dan 

d. pemberdayaan masyarakat . 

Pasa l 13 

Da l am me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 12, 

Kepa la Kampung mempunya i wewenang : 

a . memimpin penyelenggaraan Pemer intahan Kampung ; 
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b. mengangkat dan memberhent ikan Perangkat Kampung ; 

c. me l aksanakan pembinaan Perangkat Kampung ; 

d. menga l ihkan tugas/jabatan Perangkat Kampung yang berkedudukan 

setara; 

e. memegang k e k u a s a a n pengelolaan keuangan dan aset Kampung ; 

f. menetapkan Pera turan Kampung ; 

g. menetapkan A P B Kampung ; 

h . membina keh idupan masyaraka t Kampung ; 

i . membina ketentraman dan ketert iban masyaraka t Kampung ; 

j . membina dan meningkatkan perekonomian Kampung ser ta 

mengintegras ikannya agar tercapai perekonomian s k a l a produkti f u n t u k 

sebesar-besarnya k e m a k m u r a n masyaraka t Kampung ; 

k. mengembangkan sumber pendapatan Kampung ; 

L mengusu lkan dan mener ima pe l impahan sebagian kekayaan negara 

guna meningkatkan kese jahteraan masyaraka t Kampung ; 

m. mengembangkan keh idupan sosia l budaya masya raka t Kampung ; 

n . memanfaatkan teknologi tepat guna; 

o. mengoordinasikan pembangunan Kampung secara partisipatif; 

p. mewaki l i Kampung di da lam dan d i lua r pengadilan a tau menun juk 

k u a s a h u k u m u n t u k mewaki l inya sesua i ketentuan peraturan 

perundang-undangan; dan 

q. me l aksanakan wewenang la in sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Pasa l 14 

Da l am me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 12, Kepa la 

Kampung mempunya i h a k : 

a . mengusu lkan s t ruk tu r organisasi dan ta ta ker ja Pemerintah Kampung ; 

b. menga jukan rancangan dan menetapkan Pera turan Kampung ; 

c. mener ima penghasi lan tetap setiap bu lan , tunjangan, dan pener imaan 

l a innya yang sah , ser ta mendapat j a m i n a n kesehatan; 

d. mendapatkan per l indungan h u k u m atas keb i jakan yang d i l aksanakan ; 

dan 

e. member ikan mandat pe laksanaan tugas dan kewaj iban l a innya kepada 

Perangkat Kampung . 

Pasa l 15 

Da l am me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 12, 
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Kepa la Kampung mempunya i kewaj iban : 

a . memegang teguh dan mengamalkan Pancas i la , me l aksanakan Undang-

Undang Dasa r Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945 ser ta 

memper tahankan dan memel ihara k e u t u h a n Negara Kesa tuan Republ ik 

Indonesia, dan B h i n n e k a Tunggal I k a ; 

b. men ingkatkan kese jahteraan masyaraka t Kampung ; 

c. memel ihara ketentraman dan ketert iban masya raka t Kampung ; 

d. menaat i dan menegakkan peraturan perundang-undangan; 

e. me l aksanakan keh idupan demokras i dan berkeadi lan gender; 

f. me l aksanakan pr ins ip ta ta pemer intahan Kampung yang akuntabe l , 

t r ansparan , profesional, efektif d an efisien, bers ih ser ta bebas dar i 

ko lus i , ko rups i dan nepotisme; 

g. menja l in ker ja s a m a dan koordinasi dengan se lu ruh pemangku 

kepentingan di Kampung ; 

h . menyelenggarakan admin is t ras i Pemer intahan Kampung yang baik; 

i . mengelola keuangan dan aset Kampung ; 

j . me l aksanakan u r u s a n pemer intahan yang menjadi kewenangan 

Kampung ; 

k . menyelesa ikan perse l is ihan masyaraka t d i Kampung ; 

1. mengembangkan perekonomian masyaraka t Kampung ; 

m. membina dan melestar ikan n i la i sos ia l budaya masya raka t Kampung ; 

n . memberdayakan masyaraka t dan lembaga kemasya raka tan di Kampung ; 

o. mengembangkan potensi sumber daya a l am dan meles tar ikan 

l ingkungan h idup; dan 

p. member ikan informasi kepada masyaraka t Kampung . 

Pasa l 16 

D a l a m me laksanakan tugas, wewenang, h a k dan kewaj iban sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 12, Pasa l 13, Pasa l 14, dan Pasa l 15, Kepa la 

Kampung wajib : 

a . menyampa ikan laporan penyelenggaraan Pemer intahan Kampung setiap 

akh i r t a h u n anggaran kepada Bupa t i ; 

b. menyampa ikan laporan penyelenggaraan Pemer intahan Kampung pada 

a k h i r m a s a j aba tan kepada Bupa t i ; 

c. menyampa ikan laporan keterangan penyelenggaraan Pemer intahan 

Kampung secara ter tul is kepada B P K setiap akh i r t a h u n anggaran; dan 
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d. member ikan dan/a tau menyebarkan informasi penyelenggaraan 

Pemer intahan Kampung secara ter tul is kepada masya raka t Kampung 

setiap a k h i r t a h u n anggaran. 

Pasa l 17 

Kepa la Desa di larang: 

a . merug ikan kepentingan u m u m ; 

b. membuat kepu tusan yang menguntungkan dir i sendir i , anggota 

keluarga, p ihak l a in , dan/a tau golongan tertentu; 

c. menya lahgunakan wewenang, tugas, hak , dan/a tau kewaj ibannya; 

d. m e l a k u k a n t indakan d iskr iminat i f terhadap warga dan/a tau golongan 

masyaraka t tertentu; 

e. m e l a k u k a n t indakan meresahkan sekelompok masyaraka t Kampung ; 

f. m e l a k u k a n ko lus i , korups i , dan nepotisme, mener ima uang, barang, 

dan/a tau j a s a dar i p ihak l a in yang dapat memengaruhi k epu tusan 

a t au t indakan yang a k a n d i l akukannya ; 

g. menjadi pengurus parta i politik; 

h . menjadi anggota dan/a tau pengurus organisasi ter larang; 

i . merangkap j aba tan sebagai k e tua dan/a tau anggota B P K , anggota 

Dewan Perwaki lan Rakya t Republ ik Indonesia, Dewan Perwaki lan 

Daerah Republ ik Indonesia, D P R D Provinsi a t au D P R D 

Kabupaten/Kota , dan j aba tan la in yang d i tentukan da lam peraturan 

perundangan-undangan; 

j . i k u t ser ta dan/atau terlibat da lam kampanye pemi l ihan u m u m 

dan/a tau pemi l ihan kepa la daerah; 

k . melanggar sumpah/ jan j i j aba tan ; dan 

1. meninggalkan tugas se lama 30 (tiga puluh) ha r i ker ja ber turut - turut 

t anpa a l a san yang j e las dan t idak dapat dipertanggungjawabkan. 
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B A B IV 

S A N K S I 

Pasa l 18 

(1) Kepa la Kampung yang t idak me l aksanakan kewaj iban sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 15 dan Pasa l 16 d ikena i s a n k s i administrat i f . 

(2) Kepa la Kampung yang melanggar larangan sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 17 d ikena i s a n k s i administrat i f . 

(3) S a n k s i administrat i f sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 

berupa : 

a . teguran l i san ; 

b. teguran tertul is I (pertama); dan 

c. teguran tertul is I I (kedua). 

(4) Tenggang w a k t u s a n k s i administrat i f sebagaimana d imaksud pada 

ayat (3) u n t u k pelanggaran terhadap kewaj iban sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) masing-masing 24 (dua p u l u h empat) ha r i . 

(5) Tenggang w a k t u s a n k s i administrat i f sebagaimana d imaksud pada 

ayat (3) u n t u k pelanggaran terhadap larangan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (2) masing-masing 14 (empat belas) ha r i . 

(6) Pemberian s a n k s i sebagaimana d imaksud pada ayat (3) didelegasikan 

kepada Camat . 

(7) Camat da lam member ikan s a n k s i sebagaimana d imaksud pada ayat (6) 

membentuk T i m yang ditetapkan dengan Kepu tusan Camat . 

(8) T i m sebegaimana d imaksud pada ayat (7) terdir i dar i U n s u r 

Kecamatan . 

(9) D a l a m h a l Kepa la Kampung tetap tidak; me l aksanakan kewaj iban dan 

melanggar larangan setelah d ikenakan s a n k s i administrat i f 

sebagaimana d imaksud pada ayat (3), Kepa la Kampung diberhent ikan 

sementara oleh B u p a t i pal ing l ama 3 (tiga) bu lan a tas u s u l Camat . 

(10) Pemberhentian sementara oleh B u p a t i sebagaimana d imaksud pada 

ayat (9) setelah mendapat pert imbangan dar i T i m Kabupaten. 

(11) D a l a m h a l Pemberhentian sementara sebagaimana d imaksud pada ayat 

(9), Kepa la Kampung t idak me l aksanakan s a n k s i administrat i f dapat 

d i lanjut dengan pemberhentian secara tetap oleh Bupa t i . 

(12) Pemberhentian tetap oleh B u p a t i sebagaimana d imaksud pada ayat (11) 

setelah mendapat pert imbangan dar i T i m Kabupaten. 

(13) Format s a n k s i admin is t ras i sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

t e rcantum da lam Lamp i ran yang merupakan bagian t idak te rp isahkan 
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dar i Pera turan B u p a t i in i . 

B A B V 
P E M B E R H E N T I A N K E P A L A KAMPUNG 

Bag ian Kesa tu 
U m u m 

Pasa l 19 

(1) Kepa la Kampung berhent i karena : 

a . meninggal dun ia ; 

b. permintaan sendir i ; a t au 

c. d iberhent ikan. 

(2) Kepa la Kampung diberhent ikan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f c karena : 

a . berakhir m a s a j aba tannya ; 

b. t idak dapat me l aksanakan tugas secara berke lanjutan a t au 

berhalangan tetap secara ber turut - turut se lama 6 (enam) bu lan 

ka r ena menderi ta sak i t yang mengakibatkan ba ik f is ik m a u p u n 

menta l , t idak berfungsi secara normal yang d ibukt ikan dengan 

sura t keterangan dokter yang berwenang dan/a tau t idak d ike tahui 

keberadaannya; 

c. t idak lagi memenuhi syarat sebagai Kepa la Kampung ; 

d. melanggar larangan sebagai Kepa la Kampung ; 

e. adanya perubahan s ta tus Kampung menjadi Ke lu rahan , 

penggabungan 2 (dua) Kampung a t au lebih menjadi 1 (satu) 

Kampung ba ru , a tau penghapusan Kampung; 

f. t idak me l aksanakan kewaj iban sebagai Kepa la Kampung ; dan/a tau 

g. d inya takan sebagai Terp idana yang d iancam dengan p idana penjara 

pal ing s ingkat 5 (lima) t a h u n berdasarkan P u t u s a n Pengadilan yang 

te lah mempunya i k e k u a t a n h u k u m tetap. 

(3) Apabi la Kepala Kampung berhenti sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1), B P K melaporkan kepada B u p a t i mela lu i Camat . 

(4) Laporan P impinan B P K kepada B u p a t i mela lui Camat sebagaimana 

d imaksud pada ayat (3) memuat mater i k a s u s d ia lami oleh Kepa la 

Kampung yang bersangkutan. 

(5) A tas laporan P impinan B P K sebagaimana d imaksud pada ayat (4) 

B u p a t i me l akukan ka j ian u n t u k proses se lanjutnya. 
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(6) Ka j i an sebagimana d imaksud pada ayat (5) d i l akukan pal ing l ama 15 

( l ima belas) ha r i terhi tung laporan diter ima. 

Bag ian Kedua 

Pemberhentian Sementara 

Pasa l 20 

Kepa la Kampung dapat d iberhent ikan sementara oleh B u p a t i karena : 

a . t idak me l aksanakan kewaj iban sebagai Kepa la Kampung ; 

b. melanggar larangan sebagai Kepa la Kampung ; 

c. d inya takan sebagai Te rdakwa yang d iancam dengan p idana penjara 

pal ing s ingkat 5 (lima) t ahun berdasarkan register pe rkara di 

pengadilan; dan 

d. d i tetapkan sebagai Te rsangka da lam t indak p idana korups i , teroris, 

makar , dan/a tau t indak p idana terhadap keamanan Negara; 

e. se jak d i l akukan penahanan sampai adanya p u t u s a n pengadilan yang 

berkekuatan h u k u m tetap (inkracht van geivijsde) u n t u k t indak p idana 

yang ancaman p idananya dibawah 5 (lima) t a h u n . 

Pasa l 2 1 

(1) Pemberhentian Sementara Kepala Kampung sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 20 di tetapkan dengan Kepu tusan Bupa t i . 

(2) Kepu tusan Bupa t i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i sampa ikan 

kepada Kepala Kampung yang bersangkutan dan pa ra pejabat terkait 

pada t ingkat Provinsi , Daerah , Camat dan B P K . 

Pasa l 22 

Kepala K a m p u n g yang d iberhent ikan sementara oleh B u p a t i h a n y a 

d iber ikan h a k n y a sebagai Kepa la Kampung berupa Penghasi lan Tetap 

(SilTap) sebesar 5 0 % ( l ima p u l u h persen). 

Bag ian Ketiga 

Pengaktifan Kembal i dar i Pemberhent ian Sementara 

Pasa l 23 

(1) Kepa la Kampung yang d iberhent ikan Sementara sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 20 h u r u f e, pal ing l ama 30 (tiga puluh) h a r i 

se jak selesai menja lani m a s a penahanan a tau m a s a p idana, B u p a t i 

mengakt i fkan kembal i Kepa la Kampung yang bersangkutan sampa i 

dengan a k h i r m a s a j aba tannya . 
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(2) D a l a m h a l Kepa la Kampung yang d iberhent ikan sementara 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) te lah berakhir m a s a j aba tannya , 

B u p a t i memberhent ikan yang bersangkutan. 

Bag ian Keempat 

Pengesahan Pemberhentian 

Pasa l 24 

(1) Pengesahan pemberhentian Kepala Kampung sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 19 ayat (1) di tetapkan dengan Kepu tusan Bupa t i . 

(2) Kepu tusan B u p a t i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i sampa ikan 

kepada Kepa la Kampung yang bersangkutan dan pa ra pejabat terkait 

pada t ingkat Provinsi dan Daerah. 

B A B V I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 25 

Pada saat Pera turan B u p a t i i n i m u l a i ber laku: 

a . Pasa l 77 , Pasa l 78 dan Pasa l 79 Pera turan B u p a t i Nomor 3 5 T a h u n 

2015 tentang Pera turan Pe laksanaan Peraturan Daerah Kabupaten 

B e r a u Nomor 7 T a h u n 2015 tentang Pemi l ihan Kepa la Kampung (Ber i ta 

Daerah Kabupaten B e r a u T a h u n 2015 Nomor 35), sebagaimana te lah 

d iubah dengan Peraturan Bupa t i Nomor 28 T a h u n 2017 tentang 

Perubahan Atas Pera turan Bupa t i Nomor 35 T a h u n 2015 tentang 

Pe laksanaan Pera turan Daerah Kabupaten B e r a u Nomor 7 T a h u n 2015 

tentang Pemi l ihan Kepa la Kampung (Ber i ta Daerah Kabupaten B e r a u 

T a h u n 2017 Nomor 28); dan 

b. Pasa l 1 1 , Pasa l 12, Pasa l 13, Pasa l 15, Pasa l 16 dan Pasa l 17 Pera turan 

B u p a t i Nomor 20 T a h u n 2017 tentang S u s u n a n Organisas i dan T a t a 

Ker ja Pemerintah Kampung (Ber i ta Daerah Kabupaten B e r a u T a h u n 

2017 Nomor 20) , 

d icabut dan d inyatakan t idak ber laku. 
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Pasa l 26 

Pera turan B u p a t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 

B u p a t i in i dengan penempatannya da lam Be r i t a Daerah Kabupaten Be rau . 

Di tetapkan di Tan jung Redeb 

D iundangkan di Tan jung Redeb 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N B E R A U TAHUN 2019 NOMOR 68 
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LAMPIRAN P E R A T U R A N B U P A T I B E R A U 
NOMOR 66 TAHUN 2019 
TENTANG PENGANGKATAN 
DAN P E M B E R H E N T I A N 
K E P A L A KAMPUNG 

A. Keputusan Camat Pembentukan T i m Sanks i Administrat i f 

PEMERINTAH KABUPATEN BERAU 
KECAMATAN 

Jalan No Telp(0554) 
Kode Pos 

K E P U T U S A N 
CAMAT 

NOMOR 

T E N T A N G 

P E M B E N T U K A N T I M S A N K S I ADMIN ISTRAS I 
B A G I K E P A L A KAMPUNG 

CAMAT , 

Menimbang : a . bahwa sesua i dengan ketentuan Pasa l 18 Ayat (7} 
Pera turan B u p a t i B e r a u Nomor .... T a h u n 2019 tentang 
Pengangkatan dan Pemberhentian Kepa la Kampung , u n t u k 
member ikan s a n k s i admin is t ras i bagi Kepa la Kampung 
yang t idak me l aksanakan kewaj iban dan/a tau melanggar 
larangan per lu membentuk T i m S a n k s i Admin is t ras i Bag i 
Kepala Kampung yang di tetapkan dengan Kepu tusan 
Camat ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 1953 tentang 
Pembentukan Daerah T ingkat I I di Ka l imantan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) Sebagai 
Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1959 Nomor 72 , T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 7, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5495) ; 

3 . Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 
d iubah beberapa ka l i terakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 9 T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 
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Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

4. Pera turan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 tentang 
Pera turan Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2014 Nomor 123, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana te lah 
d i rubah dengan Peraturan Pemer intah Nomor 11 T a h u n 
2019 tentang Perubahan Kedua Atas Pera turan Pemerintah 
Nomor 43 T a h u n 2014 tentang Pera turan Pe laksanaan 
Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republ ik Indones ia T a h u n 2019 Nomor 
4 1 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
6321) ; 

5. Pera turan Menteri D a l a m Negeri Nomor 82 t a h u n 2015 
tentang Pengangkatan dan Pemberhentian Kepa la Desa 
(Ber i ta Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2016 Nomor 4), 
sebagaimana te lah d iubah dengan Pera turan Menteri 
Da l am Negeri Nomor 66 t a h u n 2017 tentang Pengangkatan 
dan Pemberhentian Kepa la Desa (Ber i ta Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2017 Nomor 1222); 

6. Pera turan Daerah Kabupaten B e r a u Nomor 4 T a h u n 2015 
tentang Penetapan Kampung di Kabupaten B e r a u 
(Lembaran Daerah Kabupaten B e r a u T a h u n 2015 Nomor 

4) ; 

7. Pera turan B u p a t i B e r a u Nomor T a h u n 2019 tentang 
Pengangkatan dan Pemberhentian Kepa la Kampung (Ber i ta 
Daerah Kabupaten B e r a u T a h u n 2019 Nomor ). 

M E M U T U S K A N 

Menetapkan : 

K E S A T U : Membentuk T i m S a n k s i Admin is t ras i Bag i Kepa la Kampung 
Kecamatan dengan s u s u n a n personal ia 
seba imana da lam Lamp i ran I Kepu tusan in i . 

K E D U A : T i m S a n k s i Admin is t ras i Bag i Kepa la Kampung sebagaimana 
d imaksud d ik tum K E S A T U tersebut diatas mempunya i tugas : 

a . Mener ima laporan terhadap dugaan pelanggaran Kepa la 
Kampung terhadap pe laksanaan kewaj iban dan larangan; 

b. Menelaah, menganal isa, memveri f ikasi laporan dugaan 
pelanggaran Kepa la Kampung terhadap pe laksanaan 
kewaj iban dan larangan; 

c. Menindaklanjut i laporan dugaan pelanggaran Kepa la 
Kampung terhadap pe laksanaan kewaj iban dan larangan; 

d. Memanggil, memer iksa , membuat berita a ca ra terhadap 
pelapor, terlapor m a u p u n p ihak la in te rkak i t laporan 
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dugaan pelanggaran Kepa la Kampung terhadap 
pe laksanaan kewaj iban dan larangan; 

e. Membuat ana l i s a dan ka j ian permasa lahan laporan 
dugaan pelanggaran pe laksanaan kewaj iban dan larangan 
Kepa la Kampung ; 

f. Menerima sanggahan/keberatan dar i terlapor a tas dugaan 
pelanggaran Kepa la K a m p u n g terhadap pe laksanaan 
kewaj iban dan larangan; 

g. Membuat kes impu lan dugaan pelanggaran Kepa la 
Kampung terhadap pe laksanaan kewaj iban dan larangan; 

h . Memberikan s a n k s i adminis trat i f kepada Kepa la Kampung 
yang t idak me l aksanakan kewaj iban dan/a tau melanggar 
larangan sesua i peraturan perundang-undangan; 

i . merekomendas ikan kepada B u p a t i terhadap dugaan 
pelanggaran Kepa la Kampung terhadap pe laksanaan 
kewaj iban dan larangan; 

j . me l akukan eva luas i dan pelaporan terhadap dugaan 
pelanggaran Kepala K a m p u n g terhadap pe laksanaan 
kewaj iban dan larangan; dan 

k. me l aksanakan tugas l a in yang berhubungan dengan 
pe laksanaan kewaj iban dan larangan bagi Kepa la 
Kampung . 

K E T I G A : T i m S a n k s i Admin is t ras i Kepa la Kampung Kecamatan 
sebagaimana d imaksud D i k t u m Kesa tu 

Keputusan in i da lam me l aksanakan tugas berpedoman 
pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang ber laku 
dan bertanggungjawab kepada Camat 

K E E M P A T : T i m S a n k s i Adminis t ras i Kepa la Kampung Kecamatan 
melaporkan pe laksanaan tugas kepada 

Bupat i . 

K E L I M A : Segala b iaya yang t imbul ak ibat d i te tapkannnya Kepu tusan 
in i d ibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 
Daerah Kabupaten B e r a u T a h u Anggaran 

K E E N A M : Kepu tusan in i mu la i ber laku pada tanggal di tetapkan. 

Di tetapkan d i 
pada tanggal 

CAMAT 

Tembusan : 
1. Bupa t i B e r a u di Tan jung Redeb. 
2. Inspektur Kabupaten B e r a u d i Tan jung Redeb 
3. Kepa la D inas Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung Kabupaten 

B e r a u d i Tan jung Redeb 
4. Yang bersangkutan. 
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LAMPIRAN I : K E P U T U S A N CAMAT 
NOMOR : 

TANGGAL : 
TENTANG : P E M B E N T U K A N TIM SANKSI ADMINISTRASI 

BAGI KEPALA KAMPUNG 

SUSUNAN TIM SANKSI ADMINISTRASI BAGI KEPALA KAMPUNG 
K E C A M A T A N 

No J a b a t a n Nama Ket 

1 Ke tua : Camat /nama 

2 Sekretar is 

3 Anggota 

1. K a s i 

2. K a s i 

3 . Kasubag 

4. dst. 

( J u m l a h d i sesua ikan 
dengan kebutuhan) 

4 Sekre ta r i a t : 

1 

2 (sesuai 
dengan kebutuhan) 

CAMAT 
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B. Surat Panggilan 

Kop 
Kecamatan 

RAHASIA 

SURAT PANGGILAN I/ I I *) 
NOMOR : 

1. Bersama ini diminta dengan hormat kehadiran Saudara : 

N a m a : 
Jabatan : 
Alamat : 

Untuk menghadap kepada 

N a m a : 
N I P : 
Pangkat : 
Jabatan : 
(Tim Sanksi Administrasi Kepala Kampung Kecamatan ) 

Pada 

Hari : 
Tanggal : 
J a m : 
Tempat : 

Untuk diperiksa/dimintai *) keterangan sehubungan dengan dugaan 
pelanggaran Kepala Kampung terhadap pelaksanaan kewajiban dan/atau 
larangan yaitu 

2. Demikian untuk dilaksanakan. 

Camat/Ketua Tim*) 

Nama 
N I P 

Tembusan Yth : 
1 
2 

*) Coret yang tidak perlu 
**) Tulislah dugaan pelanggaran terhadap pelaksanaan kewajiban dan/atau 

larangan oleh Kepala Kampung yang bersangkutan 
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C. Surat Perintah Melakukan Pemeriksaan 

Kop 
Kecamatan 

RAHASIA 

SURAT PERINTAH UNTUK MELAKUKAN PEMERIKSAAN 
NOMOR: 

1. Diperintahkan kepada : 

1) . N a m a : 
N I P : 
Pangkat : 
Jabatan : 
Unit Kerja : 

2) . dst 
(Tim Sanksi Administrasi Kepala Kampung Kecamatan ) 

Untuk melakukan pemeriksaan 

N a m a : 
Jabatan : 
Alamat : 

Pada 

Hari : 
Tanggal : 
J a m : 
Tempat : 

Karena yang bersangkutan diduga melakukan pelanggaran terhadap 
pelaksanaan kewajiban dan/atau larangan sebagai Kepala Kampung yaitu 

2. Demikian Surat Perintah ini untuk dilaksanakan sebaik-baiknya. 

Camat/Ketua Tim*) 

Nama 
N I P 

Tembusan Yth : 
1 
2 
*) Coret yang tidak perlu 

**) Tulislah dugaan pelanggaran terhadap pelaksanaan kewajiban dan/atau 
larangan oleh Kepala Kampung yang bersangkutan 
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D. Berita Acara Pemeriksaan 

RAHASIA 

BERITA ACARA PEMERIKSAAN 

Pada hari in i , tanggal bulan .. 
Sanksi Administrasi Kepala Kampung Kecamatan 
1. N a m a : 

N I P : 
Pangkat : 
Jabatan : 

2. N a m a : 
N I P : 
Pangkat : 
Jabatan : 

3. dst. 

Berdasarkan Keputusan Camat Nomor tentang Pembentukan 
Tim Sanksi Administrasi Bagi Kepala Kampung, serta sesuai dengan wewenang 
yang ada pada saya/Surat Perintah *) Telah melakukan 
pemeriksaan terhadap : 

N a m a : 
Jabatan : 
Alamat : 

Karena yang bersangkutan diduga melakukan pelanggaran terhadap ketentuan 
Pasa l . . angka ... huruf . . . . Peraturan Bupati Berau Nomor Tahun 2019. 

1. Pertanyaan : 

Tahun saya/(Tim 
....*) 

1) J a w a b a n : 

2. Pertanyaan : 

2) Jawaban : 
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3. Pertanyaan : 

3) Jawaban : 

4. Dst. 

Demikian Berita Acara Pemeriksaan 
sebagaimana mestinya. 

Yang diperiksa 
Pemeriksa **) 

N a m a : 

Jabatan : 

Tandatangan: 

ini dibuat untuk dapat digunakan 

Pejabat Pemeriksa/Tim 

1. N a m a : 

N I P : 

Tandatangan : 

2. N a m a : 

N I P : 

Tandatangan: 

3. dst 

*) Coret yang tidak perlu 
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E . Berita Acara Hasil Pemeriksaan 

RAHASIA 

B E R I T A ACARA H A S I L P E M E R I K S A A N 

Pada hari ini , tanggal bulan Tahun bertempat 
di yang bertanda tangan di bawah ini/(Tim Sanksi Administrasi Bagi 
Kepala Kampung Kecamatan *) 

1. N a m a : 

N I P : 

Pangkat : 

Jabatan : 

2. N a m a : 

N I P : 

Pangkat : 

Jabatan : 

3. dst. 

Berdasarkan Keputusan Camat Nomor tentang Pembentukan 
Tim Sanksi Administrasi Bagi Kepala Kampung, serta sesuai dengan wewenang 
yang ada pada Tim/Surat Perintah *) Telah melakukan 
pemeriksaan terhadap: 

1. N a m a : 

Jabatan : 

Alamat : 

2. N a m a : 

Jabatan : 

Alamat : 

3. N a m a : 

Jabatan : 

Alamat : 

Dst . 

Telah mengadakan rapat untuk membahas permasalahan pengaduan 
terhadap Kepala Kampung yang diduga melakukan pelanggaran terhadap 
ketentuan Pasa l . . angka ... huruf . . . . Peraturan Bupati Berau Nomor Tahun 
20 (atau peraturan lain yang dilanggar), dengan kesimpulan sebagai ber ikut: 

1 

2 

3 

4. dst 
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Demikian Berita Acara Hasil Pemeriksaan ini dibuat untuk dapat digunakan 
sebagaimana mestinya. 

> 

TIM SANKSI ADMINISTRASI BAGI KEPALA KAMPUNG 
K E C A M A T A N 

No N a m a J a b a t a n da lam T i m T a n d a Tangan 

1 Ke tua 

2 Sekretar is 

3 Anggota 

4 Anggota 

5 dst 

CAMAT 
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F. Keputusan Hukuman Disiplin Teguran Lisan I 

RAHASIA 

KEPUTUSAN CAMAT 

NOMOR: 

Tentang 

TEGURAN LISAN I 

KEPADA KEPALA KAMPUNG (Sdr ) 

Menimbang : a. bahwa berdasarkan hasi l pemeriksaan tersebut, Kepala 
Kampung (Sdr ) telah melakukan 
perbuatan berupa ; 

b. bahwa perbuatan tersebut merupakan pelanggaran terhadap 
ketentuan Pasal ... angka .... huruf Peraturan Bupati Berau 
Nomor Tahun 20 (atau peraturan lainnya/sebutkan); 

c (pertimbangan 
lain); 

d. bahwa untuk menegakkan disiplin, perlu menjatuhkan sanksi 
administrasi yang setimpal dengan pelanggaran disiplin yang 
dilakukannya; 

e. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, huruf b, huruf c, dan huruf d perlu menetapkan 
Keputusan Camat tentang Teguran Lisan I ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang 
Pembentukan Daerah Tingkat I I di Kalimantan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9) Sebagai 
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495); 

3 . Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kal i terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5679); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
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123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5539) sebagaimana telah dirubah dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 
4 1 , Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
6321); 

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 82 tahun 2015 tentang 
Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala Desa (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 4), sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 66 tahun 
2017 tentang Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala Desa 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1222); 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor 4 Tahun 2015 
tentang Penetapan Kampung di Kabupaten Berau (Lembaran 
Daerah Kabupaten Berau Tahun 2015 Nomor 4); 

7. Peraturan Bupati Berau Nomor Tahun 2019 tentang 
Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala Kampung (Berita 
Daerah Kabupaten Berau Tahun 2019 Nomor.....). 

Membaca : 1. Laporan dari tanggal 
oleh Kepala Kampung (Sdr. 

tentang pelanggaran 
) tanggal 

2. 
3. 
4. 

Hasil pemeriksaan tanggal 
Berita Acara Hasil Pemeriksaan tanggal 

Menetapkan 

KESATU 

MEMUTUSKAN 

Menjatuhkan Sanksi Administrasi berupa Teguran L isan I kepada : 

Nama 

Jabatan 

Alamat 

karena yang bersangkutan pada tanggal telah 
melakukan perbuatan yang melanggar ketentuan Pasa l . . . angka .... 
huruf Peraturan Bupati Berau Nomor Tahun 20... (atau 
perturan lain/ sebutkan). 

KEDUA Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 
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KETIGA : Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk 
diindahkan dan dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

Ditetapkan di 
Pada tanggal. 

CAMAT 

NAMA 

NIP .... 
Tembusan Yth : 

1. Bupati Berau di Tanjung Redeb 
2. Inspektur Kabupaten Berau di Tanjung Redeb. 
3. Kepala DPMK Kab. Berau di Tanjung Redeb. 
4. Ketua Badan Permusyawaratan Kampung 
5. Kepala Kampung 
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G. Keputusan Sanksi Administrasi Teguran Tertulis I/II 

RAHASIA 

KEPUTUSAN CAMAT 

NOMOR: 

Tentang 

TEGURAN TERTULIS I/ I I 

KEPADA KEPALA KAMPUNG (Sdr. 

Menimbang : a. bahwa berdasarkan hasi l 
Kampung (Sdr. 
perbuatan berupa 

pemeriksaan 
) 

tersebut, Kepala 
telah melakukan 

b. bahwa perbuatan tersebut merupakan pelanggaran terhadap 
ketentuan Pasal ... angka .... huruf Peraturan Bupati Berau 
Nomor Tahun 20 (atau peraturan lainnya/sebutkan); 

c (pertimbangan 
lain); 

d. bahwa untuk menegakkan disiplin, perlu menjatuhkan sanksi 
administrasi yang setimpal dengan pelanggaran disiplin yang 
dilakukannya; 

e. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, huruf b, huruf c, dan huruf d perlu menetapkan 
Keputusan Camat tentang Teguran Tertulis I/ I I ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang 
Pembentukan Daerah Tingkat I I di Kalimantan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9) Sebagai 
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495); 

3 . Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kal i terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5679); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
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123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5539) sebagaimana telah dirubah dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 
4 1 , Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
6321); 

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 82 tahun 2015 tentang 
Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala Desa (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 4), sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 66 tahun 
2017 tentang Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala Desa 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1222); 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor 4 Tahun 2015 
tentang Penetapan Kampung di Kabupaten Berau (Lembaran 
Daerah Kabupaten Berau Tahun 2015 Nomor 4); 

7. Peraturan Bupati Berau Nomor Tahun 2019 tentang 
Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala Kampung (Berita 
Daerah Kabupaten Berau Tahun 2019 Nomor ). 

Membaca : 1. Laporan dari tanggal tentang pelanggaran 
oleh Kepala Kampung (Sdr ) tanggal 

2 (pertimbangan lain); 

3. Hasi l pemeriksaan tanggal ; 

4. Berita Acara Hasi l Pemeriksaan tanggal 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

KESATU : Menjatuhkan Sanksi Administrasi berupa Teguran Tertulis I/ I I 
kepada : 

Nama 

KEDUA 

Jabatan 

Alamat 

karena yang bersangkutan pada tanggal telah 
melakukan perbuatan yang melanggar ketentuan Pasa l . . . angka .... 
huruf Peraturan Bupati Berau Nomor .... Tahun 20 (atau 
peraturan lain/sebutkan). 

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 
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KETIGA : Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk 
diindahkan dan dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

Ditetapkan di 
Pada tanggal 

CAMAT 

NAMA 
NIP .... 

Tembusan Yth : 
1. Bupati Berau di Tanjung Redeb 
2. Inspektur Kabupaten Berau di Tanjung Redeb. 
3. Kepala DPMK Kab. Berau di Tanjung Redeb. 
4. Ketua Badan Permusyawaratan Kampung 
5. Kepala Kampung 
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H. Laporan Sanksi Administrasi 

K O P 
KECAMATAN . 

K e p a d a : 

Nomor : Yth. Bupati Berau 
Lampiran : 1 (satu) berkas. Di -
Perihal : Laporan Sanksi Administrasi TANJUNG R E D E B 

Kepala Kampung 

Bersama ini dilaporkan bahwa berdasarkan hasi l pemeriksaan 
Tim Sanksi Administrasi Bagi Kepala Kampung Kecamatan 
pada hari tanggal bulan tahun , Tim 
Sanksi Administrasi Bagi Kepala Kampung Kecamatan telah 
melakukan pemeriksaan terhadap : 

N a m a : 

Jabatan : Kepala Kampung 

Alamat : 

Berdasarkan hasi l pemeriksaan, Kepala Kampung 
telah diberikan Sanksi Administrasi yaitu sesuai dengan 
ketentuan Pasal ayat Peraturan Bupati Berau Nomor 
Tahun 20.... tentang Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala 
Kampung, sebagaimana Berita Acara Pemeriksaan terhadap Kepala 
Kampung untuk digunakan sebagai bahan mengambil 
kebijakan lebih lanjut. 

Demikian disampaikan untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

Camat 

Nama 
NIP ... 

Tembusan, Yth. 
1. Inspektur Kabupaten Berau di Tanjung Redeb. 
2. Kepala DPMK Kabupaten Berau di Tanjung Redeb. 
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I . Usulan Pemberhentian Sementara Kepala Kampung 

K O P 
KECAMATAN 

K e p a d a : 
Nomor : Yth. Bupati Berau 
Lampiran : 1 (satu) berkas. Di 
Perihal : Usulan pemberhentian Sementara TANJUNG R E D E B 

Kepala Kampung 

Berdasarkan hasi l pemeriksaan Tim Sanksi Administrasi Bagi 
Kepala Kampung Kecamatan telah melakukan pemeriksaan 
terhadap : 

N a m a 

Jabatan 

Alamat 

Kepala Kampung. 

Berdasarkan hasi l pemeriksaan, Kepala Kampung 
telah diberikan Sanksi Administrasi yaitu : 
1 berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan pada 

hari tanggal bulan tahun dan 
Keputusan Camat Nomor Tahun 20 
tentang 

2 berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan pada 
hari tanggal bulan tahun dan 
Keputusan Camat Nomor Tahun 20 
tentang 

3 berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan pada 
hari tanggal bulan tahun dan 
Keputusan Camat Nomor Tahun 20 
tentang 

4. Dst... berkas terlampir. 

Sesuai dengan ketentuan Pasal Ayat Peraturan Bupati 
Berau Nomor Tahun 20.... tentang Pengangkatan dan 
Pemberhentian Kepala Kampung, maka diusulkan Pemberhentian 
Sementara Kepala Kampung 

Demikian usulan ini disampaikan untuk ditindak lanjuti dan 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Camat 

Nama 
NIP ... 

Tembusan, Yth. 
1. Inspektur Kabupaten Berau di Tanjung Redeb. 
2. Kepala DPMK Kabupaten Berau di Tanjung Redeb. 
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J . Surat Panggilan Untuk Menerima Keputusan Sanksi Administrasi 

K O P 
KECAMATAN .. 

K e p a d a : 
Nomor : Yth. Kepala Kampung 
Lampiran : 1 (satu) berkas. Di 
Perihal : Panggilan menerima Keputusan 

Sanksi Administrasi. 

RAHASIA 
Dengan in i diminta kehadiran Saudara, untuk menghadap 

kepada : 

Nama : 
N I P : 
Pangkat : 
Jabatan : 
(Tim Sanksi Administrasi Bagi Kepala Kampung Kecamatan 

) 
pada 

Hari : 
Tanggal : 
J a m : 
Tempat : 

Untuk menerima Keputusan Nomor 
tanggal tentang penjatuhan Sanksi 

Administrasi 

Demikian disampaikan untuk dilaksanakan. 

Camat 

NAMA 
NIP .... 

Tembusan, Yth : 
1. Inspektur Kabupaten Berau di Tanjung Redeb 
2. Kepala DPMK Kabupaten Berau di Tanjung Redeb 


